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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Partisipasi masyarakat yang ada di desa Sukorame kecamatan Binangun 

kabupaten Blitar ini dalam program PIDRA diukur pada proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang memperoleh nilai tertinggi 

yaitu pada kegiatan membangun jejaring pasar dan training manajeen 

organisasi. Sedangkan bentuk partisipasi yang paling tinggi yaitu pada 

partisipasi tenaga dan partisipasi sosial. 

2. Pemanfaatan TI dalam mendukung penyelenggaraan program PIDRA 

yang ada di desa Sukorame memperlihatkan bahwa alat yang paling 

banyak digunakan masyarakat yaitu HP. Kemudian disusul oleh komputer 

sebagai peringkat kedua. Alat HP biasanya digunkan untuk mengetahui 

informasi harga, sedangkan untuk komputer digunakan pada saat 

pembuatan suarat-menyurat dalam administrasi organisasi. Akses internet 

juga masih belum ada, sehingga masyarakat belum dapat memanfaatkan 

internet untuk menunjang aktifitas mereka. 

3. Kegiatan kelompok yang ada dalam program PIDRA sudah berjalan sesuai 

dengan rencana dan berdampak positif terhadap kinerja individu. Sehingga 

kegiatan kelompok ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

4. Pemanfaatan TI dalam kinerja individu memperlihatkan bahwa nilai 

prosentase yang tertinggi diperoleh pada pemanfaatan HP dengan nilai 

sebesar 100%. Sedangkan nilai tertinggi kedua diperoleh pada pemanfaatn 

komputer dengan nilai prosentase mencapai 50,00%. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa alat TI yang paling banyak dimanfaatkan untuk 

komunikasi oleh masyarakat dalam kinerja individu yaitu HP. 

5. Program PIDRA yang dilaksanakan di desa Sukorame kecamatan 

Binangun kabupaten Blitar ini dapat dikatakan sudah berhasil atau sesuai 

dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Karena sudah banyak 

masyarakat yang merasakan dampak positif dari program PIDRA ini. 

Akan tetapi sangat disayangkan jika pemanfaatan TI masih belum 

teraplikasikan dengan maksimal. Karena dengan memanfaatkan alat TI 
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yang canggih dan modern akan dapat mempermudah mengerjakan suatu 

pekerjaan maupun kegiatan. 

6.2 Saran 

1. Pemanfaatan komputer berbasis TI perlu diupayakan untuk menambah 

jaringan komunikasi dan internet di pedesaan. 

2. Terdapat lembaga yang mau memberikan pelatihan yang lebih mendalam 

tentang pemanfaatan TI untuk pengembangan kegiatan Kelompok 

Mandiri. 

3. Pengembangan dari Kelompok Mandiri dalam berusaha mikro perlu untuk 

diperbaiki. 

4. Pada kegiatan pengembangan teknologi tepat guna dalam usaha mikro dan 

membangun jejaring pasar usaha mikro dalam program PIDRA harus ada 

penanganan yang baik dari pihak pemerintah maupun lembaga lain (LSM) 

yang bersangkutan. 


